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Abstrak 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak pada daerah rawan gempa, baik itu gempa 

vulkanik maupun gempa tektonik. Begitupun halnya dengan kota Padang karena terletak di antara 

pertemuan dua lempeng besar (lempeng Eurasia dan lempeng Indo-Australia) dan patahan (sesar) yang  

dekat dengan zona subduksi Mentawai. Dengan keadaan geografis yang demikian maka konstruksi 

gedung di Kota Padang harus direncanakan sebaik mungkin dengan asumsi mampu menahan gaya 

yang terjadi akibat beban gempa tersebut. Perencanaan gedung Training Centre ini terdiri dari 

perencanaan struktur atas dan struktur bawah, Perhitungan perencanaan menggunakan sofware 

ETABS dan berpedoman pada peraturan Badan Standarisasi Nasional SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, 

SNI 1727:2013 dan PPIUG 1987. Desain struktur beton bertulang menerapkan Sistem Rangka 

Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Hasil yang diperoleh dalam perencanaan yaitu detailing dimensi 

dan pembesian struktur Atas (pelat, balok, kolom dan tangga) serta  detailing dimensi dan pembesian 

struktur bawah (pondasi dan T-Beam). Dari hasil perhitungan diperoleh hasil detail struktur yang 

menghasilkan bangunan yang sesuai dengan kriteria gedung di daerah rawan gempa yaitu kuat 

menahan beban yang terjadi akibat terjadinya gempa bumi terhadap struktur. 
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Abstract 

 

Indonesia is one of the countries that is located around earthquake prone region, whether volcanic 

earthquake or tectonic earthquake. Same case could be applied to Padang City since it is located 

around subduction zone between two tectonic plates (continental plate Eurasia and oceanic plate Indo-

Australia) and active faults around Mentawai subduction zone. Considering such geographical 

condition, building design in Padang City needs to be planned effectively by assuming the capability 

to bear the force that is caused by earthquake loads. This training centre building design consist of 

upper structure design and lower structure design, design calculation by using computer software 

ETABS and based on the Indonesian Building Design Code in effect SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, 

SNI 1727:2013 dan PPIUG 1987. Reinforced concrete structure design was configured based on 

specific moment bearing frame system (SRPMK). The results obtained in design are detailed 

dimension and reinforcement setup for upper structure (plate, beam, stairs, and column) and detailed 

dimention and reinforcement setup for lower structure (foundation and T-beam). The design 

calculation result met the requirements for structure detail of building design criteria in earthquake 

prone region which is capable to the force that caused by earthquake load to building structures. 
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